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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara Untuk IKAHI Kabupaten Kediri 

 

No Pertanyaan 

1 Apa substansi revisi Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 ke Undang-

Undang Nomor 16 tahun 2019? 

2 Apakah efek dari revisi undang-undang tersebut? 

3 Apakah menurut Bapak/Ibu, calon mempelai harus mempelajari 

tentang usia nikah? 

4 Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang pernikahan usia anak? 

5 Menurut Bapak/Ibu, apakah penyebab perubahan Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 1974 ke Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019? 

6 Apakah konsekwensi dari revisi Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2019? 

 

Pedoman Wawancara Untuk Ulama Kabupaten Kediri 

 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana persepsi ulama tentang revisi Undang-Undang Nomor 16 

tahun 2019? 

2 Apakah konsekwensi dari revisi Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2019 menurut pandangan Ulama? 

3 Menurut Bapak, apa saja tantangan yang dihadapi dalam program 

pendewasaan usia nikah? 

4 Bagaimana substansi revisi Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 ke 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 menurut Ulama? 

5 Apakah menurut Bapak/Ibu, calon mempelai harus mempelajari 

tentang usia nikah? 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

 

Dokumentasi 1. Wawancara dengan Dr. H. Toif, Drs. M.H. selaku Kelompk 

Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri 

 

 

 
 

Dokumentasi 2. Wawancara dengan Hj. Musri, S.H., M.H. selaku Ketua 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri 

 

 
 

Dokumentasi 3. Wawancara dengan Gus Miftah selaku Kyai Pondok Pesantren 

Al-Falah Kedunglurah Trenggalek 
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Dokumentasi 4. Wawancara dengan Drs. Sultoni, M.H. selaku Kelompk Hakim 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri. 

 

 
 

Dokumentasi 5. Wawancara dengan Drs. H. Darsani dan Drs. Moch. Rusdi, M.H. 

selaku Kelompk Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri. 
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Dokumentasi 6. Wawancara dengan KH Dahlan Fanani selaku Kyai Pondok 

Pesantren Al Ijtihad Demangan Setonorejo Kras Kediri. 

 

 
 

Dokumentasi 7. Wawancara dengan Gus Hafidz selaku Kyai Pondok Pesantren 

Mamba’ul Huda Pelas Kras Kediri. 
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Lampiran 3 daftar riwayat hidup 
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Lampiran 4 surat hasil penelitian 

 


